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penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi upaya 

membangun sempurnanya Laporan Praktek Kerja Lapangan ini. Semoga penulisan 

Laporan Praktek Kerja Lapangan ini dapat memberikan manfaat bagi yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam hidup di masa yang sedang berlangsung, bagi setiap individu untuk 

mencapai tujuan ideal atau persaingan dalam dunia kerja untuk bersaing dengan orang 

lain, tentu harus lebih mengembangkan kemampuan, keterampilan mengesankan, dan 

konsistensi. Oleh karena itu, untuk merencanakannya tentu saja harus dimulai dari 

tingkat pendidikan, dimana mahasiswa harus mengetahui kondisi sebenarnya dari 

semua yang dipelajari selama di perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak hanya 

memikirkan konsep teori, tetapi tidak paham dalam praktikannya. Oleh sebab itu pihak 

Akademi Akuntansi Y.A.I melangsungkan kegiatan Praktek Keja Lapangan (PKL) 

dengan tujuan supaya mahasiwa/i mampu menguasai bagaimana Praktek dari teori 

yang telah di pelajarinya. PKL ialah syarat kelulusan kepada mahasiswa Akademi 

Akuntansi Y.A.I. Selain itu, untuk mempersiapkan tenaga kerja profesional untuk 

persaingan global, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab sangat penting.  

Oleh sebab itu mahasiswi Praktek Kerja Lapangan (PKL) membuat tulisan 

menganalisa di sekarang ini, segala revolusi organisasi industry, bisnis maupun jasa, 

manufaktur dan dagang mengalami banyak perubahan besar. Penyesuaian pertanyaan 

ada pada industry manufaktur pembuatan alat-alat mesin besar, yang semula benar 

benar menggunakan tenaga manusia, kini memanfaatkan tenaga mesin produksi untuk 

system pabrik. Karena mesin-mesin produksi yang berat dn besar tidak bisa dipasang 
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di kedai yang dipeasikan oleh manusia. Maka dari itu perusahaan besar memerlukan 

dana yang cukup besar, dan lahan yang luas.  

Selain itu. Perusahaan membutuhkan modal yang cukup besar sehingga 

membutuhkan relasi dengan para investor agar dapat mendapatkan pinjaman modal 

kepada perusahaan yang besar. Biasanya investor memberikan pinjaman kepada 

perusahaan dengan bentuk modal saham. Investor berharap modal saham yang 

diberikan nantinya akan terus berkembang.  

Namun, sebelum investor memberikan pinjaman modalnya, investor terlebih 

dahulu akan melihat kondisi perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang 

berdasarkan laporan auditor independen yang dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang sudah ditunjuk oleh perusahaan untuk memastikan modal yang 

ditanamkan berkembang dengan baik atau tidak.  

Pada Laporan  Keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan berisikan 

laporan posisi keuangan, laporam laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Auditor 

Independen ialah suatu Akuntan Publik yang bersertifikat atau Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang melakukan audit atas entitas keuangan komersial ataupun non komersial.  

Auditor independen yang dimaksud disni ialah seorang auditor dari pihak 

eksternal perusahaan yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP adalah 

sebuah Lembaga eksternal yang dapat dipercaya oleh negara untuk melaksanakan jasa 
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audit. Lembaga yang bertanggung jawab untuk memberikan opini kewajaran laporan 

keuangan. Dan audit dilakukan atas permintaan klien kepada Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Perusahaan dagang ialah salah satu jenis usaha klien yang membutuhkan jasa 

audit laporan keuangan kepada KAP. Tujuan audit laporan keuangan  yang dilakukan 

oleh auditor independen suatu perusahaan ialah yang dapat meningkatkan kepercayaan 

pihak-pihak yang berkepentingan atas nilai yang tertulis. Salah satu aspek yang diaudit 

oleh auditor untuk menilai kewajaran suatu laporan keuangan yaitu audit atas kas dan 

setara kas suatu perusahaan. Auditor nantinya akan mengeluarkana opini yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan tersebut sudah sesuai dengan standar yang 

berlaku. Supaya meningkatkan kepercayaan bagi pengguna laporan keuangan.  

Maka dari itu auditor sebagai pihak independen dituntut harus betul-betul 

memiliki independensi, tidak boleh memiliki hubungan khusus dengan klien. Auditor 

dalam mengaudit laporan keuangan perusahan harus melakukan berbagai proses yang 

pada akhirnya akan didapatkannya suatu temuan audit yang menyatakan kewajaran 

atas laporan keuangan tersebut. Dari laporan keuangan tersebut akan mencerminkan 

kualitas laporan keuangan untuk mengambil keputusan. Dan memeriksa bukti-bukti 

audit tersebut dengan mencocokan data yang dibuat oleh perusahaan dan kemudian 

pada akhir tahapan proses audit akan diperoleh pendapat atas kewajaran suatu laporan 

keungan perusahaan tersebut.  
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Auditor hendak mengaudit beberapa akun berdasarkan tingkat likuiditas, salah 

satunya ialah akun kas dimana akun kas merupakan tingkat likuiditasnya paling tinggi. 

Akun kas memiliki beberapa jenis antara lain ialah kas kecil, kas di bank, bank, kas 

yang dibatasi, deposit dan setara kas. Kas yakni alat tukar dan biasanya menjadi dasar 

pengukuran dan pengakuan seluruh transaksi dalam laporan keuangan. Kas termasuk 

bagian dari aset keuangan sehingga pengakuan asset keuangan lainnya, kas juga harus 

diakui seduai dengan nilai wajarnya pada saat pengakuan awal. Dikarenakan kas ialah 

asset yang digunakan dalam jangka pendek maka nilai nominal kas dan setara kas 

biasanya juga merupakan nilai wajarnya dan tidak mengalami penurunan nilai. Oleh 

sebab itu pengelolaan kas yang efisien menjadi hal yang yang penting bagi entitas. Kas 

juga termasuk bagian dari asset lancar dan letaknya di bagian paling atas sendiri di 

laporan keuangan. Semakin tinggi total aset maka laba yang dihasilakan akan semakin 

meningkat, karena perusahaan dapat memanfaatkan asset tersebut untuk meningkatkan 

penjualan yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Investor sebelum 

menanamkan modalnya ke perusahaan pasti akan melihat terlebih dahulu besarnya laba 

bersih yang perusahaan miliki dengan melihat laporan keuangan perusahaan.  

Investor pun akan tertarik jika laba yang dimiliki  perusahaan tinggi. Dengan 

tujuan modal yang ditanamkan investor akan semakin meningkat dan berkembang 

cepat untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan bila laba perusahaan tidak baik maka 
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kemungkinan akan dapat menimbulkan kerugian pada masa yang akan datang, baik 

bagai perusahaan maupun investor. 

Dengan demikian, perlu dilaksanakannya pengauditan berdasarkan akun kas 

dan setara kas yang bertujuan untuk mengetahui keadaan kas pada laporan keuangan 

dan realita kas sebenarya. Dengan menjadikan perusahaan menyajikan laporan 

keuangan yang akurat yang dapat mencegah terjadinya kecurangan atau kesalahan 

yang dapat merugikan pihak internal ataupun eksternal perusahaan, dan untuk 

membagikan informasi yang relevan dan handal akan sangat berpengaruh pada 

pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, Kas dan 

Setara Kas merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penunjang untuk 

melaksanakannya kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian, penulis 

memilih laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan judul “AUDIT ATAS KAS 

DAN SETARA KAS PADA PT. X OLEH KAP GRISELDA, WISNU DAN 

ARUM”.  
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B. Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapangan 

Adapun tujuan pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini adalah: 

1. Dapat memberikan pengalaman dalam penerapan ilmu akuntansi didunia kerja 

yang sesungguhnya 

2. Mengukuhkan keterampilan mahasiswa/i yang diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

3. Menjaga kedisiplinan, rasa tanggung jawab dan sikap professional dalam 

bertugas sehingga menambah pengalaman dalam persiapan untuk terjun 

langsung ke dalam realitas kerja saat ini 

4. Mencapai pengalaman dan perluasan terhadap ilmu-ilmu di tempat Praktek 

Kerja Lapangan. 

5. Mengembangkan mahasiswa/i agar dapat menciptakan Lapangan Pekerjaan 

bagi dirinya sendiri dan masyarakat. 

 

Adapun manfaat pelaksanaan Praktek Keja Lapangan ini adalah: 

1. Bagi Penulis : 

a. Memiliki pilihan untuk memperoleh wawasan kerja yang layak dan 

kemampuan dalam menerapkan hipotesis yang dikuasai dan mencari jawaban 

elektif untuk masalah yang ditemukan selama pelatihan. Praktek Kerja 

Lapangan ini bertujuan untuk memantapkan penguasaan materi dan 

pengetahuan. 

b. Menambah pengalaman dan melatih diri untuk beradaptasi dengan realitas kerja 

saat ini. 
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2. Bagi Pembaca : 

a. Diharapkan Praktek Kerja Lapangan ini berguna bagi perkembangan ilmu 

Akuntansi, sehingga dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa/i selanjutnya. 

b. Menjadi bahan penilaian untuk melengkapkan kurikulum sesuai dengan 

lingkungan kerja yang akan dihadapi oleh mahasiswa/i dan dapat memperluas 

pengenalan jurusan D-III Akuntansi. 

c. Kemudian menjalin Kerjasama antara akademik dengan perusahaan atau 

instansi. 

 

3. Bagi Perusahaan : 

a. Dapat berbagi informasi dan pemikiran untuk lebih menaikan kualitas dan 

kuantitas perusahaan. 

b. Dapat memberikan mahasiswa/i kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 

kerja agar bisa mempersiapkan kualitas diri sebelum lulus dan menghadapi 

lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

c. Dapat membangun hubungan baik antara pihak KAP Griselda, Wisnu dan 

Arum cabang Bekasi dengan pihak Program studi Akuntansi AA Y.A.I. 

d. Serta sarana untuk mempersiapkab kualitas calon karyawan sebelum direkrut 

secara formal. 
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C. Sistematika Pelaporan Praktek Kerja Lapangan 

Dalam Pelaporan Praktek Kerja Lapangan ini, sistematika pembahasan terdiri 

dari tiga bab, masing-masing uraian secara garis besar dapat diterangkan sebagai 

berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari : 

a. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 

b. Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapangan 

c. Sistematika Pelaporan Praktek Kerja Lapangan 

 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN LAPORAN PKL 

Bab ini terdiri dari : 

a. Landasan Teori  

b. Tinjauan Perusahaan  

c. Laporan Praktek Kerja Lapangan 

 

BAB III : PENUTUP 

Bab ini terdiri dari : 

a. Kesimpulan 

b. Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN  

A. Landasan Teori  

1. Auditing 

a. Pengertian Auditing 

Pada Laporan Keuangan Auditing memberikan nilai tambah bagi 

laporan keuangan peusahaan, dikarenakan dalam pemeriksaannya akuntan 

publik sebagai ahli dan independen yang memberikan pendapat mengenai suatu 

kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan arus 

kas.  

Menurut Sukrisno Agoes (2017:4)  Auditing ialah pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen Terhadap 

Laporan Keuangan yang telah disusun oleh manajemen berserta catatan 

pembukuan serta bukti-bukti pendukung yang tujuannya memberikan pendapat 

atas kewajaran Laporan Keuangan 

 

b. Tujuan Audit 

Tujuan audit umumnya untuk menyatakn opini ataupun kewajaran dari 

berbagai semua hal yang material posisi keuangan dan hasil dari arus kas sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Maka dari itu auditor untuk 

mencapainya dengan menghimpun bukti-bukti yang kompeten, auditor juga 
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perlu mengidentifikasi dan menysusun sejumlah tujuan audit yang spesifik pada 

seitan akun laporan keuangan.  

 

Menurut Abdul Halim (2015:157) tujuan audit ialah menyatakan 

pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material seperti posisi 

keuangan, dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia.  

 

c. Jenis-jenis Audit 

Jenis-jenis Audit menurut Alvin A. Arens, et al. (2017:36-38) ialah 

sebagai berikut : 

1) Audit Operasional (Operational Audit) 

Audit operasional yakni audit yang mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi dari prosedur dan metode suatu organisasi di setiap 

segmen. Kala tijauan berakhir, manajemen biasanya hendak 

menyambut saran dari pengaudit untuk meningkatkan daya guna serta 

aktifitas kegiatan operasional perusahaan tersebut. 
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2) Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 

Tujuannya untuk memastikan bagaimana klien sudah menaati 

prosedur khusus/tertentu, peraturan yang telag ditetapkan oleh beberapa 

otoritas tinggi, seperti ketentuan hukum, peraturan pemerintah, 

persayaratan pinjaman dari bank atau lainnya. Kemudian hasil audit 

kepatuhan biasanya tidak di laporkan kepada pihak luar tetapi hanya 

dilaporkan kepada pihak yang terkair dalam pembuatan kriteria-kriteria 

tersebut. Dan pimpinan organisasi ialah pihak yang paling 

berkepentingan atau aturan yang telah ditetapkan, hingga dari itu 

klienlah yang memakai pengaudit. 

 

3) Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 

Untuk menentukan apakah laporan keuangan yang dinyatakan 

telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Biasanya kriteria ini 

ialah prinsip akuntansi yang berlaku umum dan auditor dpat melakukan 

audit laporan keuangan yang disusun dengan memakai dasar kas 

ataupun dasar lain akuntansi.   
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2. Kas dan Setara Kas 

a. Pengertian Kas dan Setara Kas 

Kas yakni aset lancar perusahaan yang amat menarik dan mudah untuk 

dikendalikan. Tidak hanya itu banyak transaksi perusahaan yang 

menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. Dikarenakan, untuk 

memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan yang menyangkut uang 

kas perusahaan, diperlukan adanya pengendalian intern (internal control) 

yang baik atas kas dan setara kas. 

 

Menurut Sukrisno Agoes (2017) Kas adalah alat pembayaran yang siap 

dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan dan 

Bank ialah sisa rekening giro perusahaan yang dapat dipergunkan secara 

bebas untuk membiayai kegatan umum perusahaan.  

 

Menurut PSAK No.2, Hal 2.2 dan 2.3 (IAI:2015) Kas terdiri atas : saldo 

kas (cash on hand) dan rekening giro (demand deposits). Dan Setara Kas 

(cash equivalent) ialah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka 

pendek dan yang cepat dapat segera dikonverensikan menjadi kas dalam 

jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. 
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b. Jenis-jenis akun Kas dan Setara Kas 

Berikut ini beberapa jenis akun kas yang biasa digunakan dalam proses 

bisnis klien, ialah :  

1) Akun Kas Umum (General Cash Account) 

Dalam akun kas umum biasanya hampir semua organisasi atau 

perusahaan melakukan penerimaan kas dan pengeluaran kas serta 

pembayaran biasanya dibayar melalui akun kas umum dalam siklus 

penjualan dan pengumpulan piutang disimpan ke dalam akun tersebut.  

 

2) Akun Kas Kecil (Imprest Petty Cash Fund) 

Dilaksanakan bila industri melaksanakan transaksi pengeluaran 

dengan jumlah kas yang kecil ataupun terbatas. perusahaan memakai 

kas kecil selaku mekanisme pengawasan, semacam melunasi perangko 

ataupun pembelian yang lain dengan kas kecil yang karakternya tidak 

material.  

 

3) Akun Kas Cabang (Branch Account bank) 

Dalam akun ini umunya bagi perusahaan yang beroperasi di 

sejumlah berbagai lokasi. Akun ini bermanfaat atau berguna untuk 

membangun relasi pada komunikasi lokal dan memungkinkan 
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dilakukannya sentralisasi pada tingkat cabang. Pada perusahaan tertejtu, 

penyetoran dan pengeluaran kas untuk setiap cabang dilakukan oleh 

akun bang yang terpisah, serta kelebihan kas secara periodic di transfer 

secara elektonik ke akun bank umum di kantor pusat. Pada akun cabang 

sebenarnya hampir mirip dengan akun umum, namum berbeda pada 

tingkat cabang. 

 

4) Setara Kas (Cash Equivalent) 

Setara Kas ialah investasi jangka pendek yang siap 

dikonversikan ke kas dan dekat dengan tanggal jatuh temponya 

sehingga tidak memberikan risiko yang signifikan pada suku tingkat 

bunga. Tetapi, setara kas bukanlah kas. Namum dapat dikatakan setara 

kas karena dapat dikonversikan menjadi kas pada waktu yang dekat. 

Dalam setara kas ini berisikan deposito, dan pasar uang. Setara kas juga 

memiliki tingakt likuidas yang sangat tinggi sehingga dapat dijadikan 

kas kembali dengan cepat.  
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Berikut contoh yang digolongkan sebagai kas dan setara kas ialah :  

a) Kas kecil (Petty Cash) dalam rupiah ataupun mata uang asing. 

b) Saldo rekening giro di Bank dalam rupiah ataupun mata uang asing. 

c) Bon sementara (I O U). 

d) Bon-bon kas kecil yang belum di-reimbursed. 

e) Check tunai yang akan didepositokan. 

f) Deposito berjangka kurang lebih dari 3 bulan. 

 

Berikut comntoh yang tidak dapat digolongkan sebagai kas dan 

setara kas ialah :  

a) Deposito berjangka (time deposit) lebih dari 3 bulan. 

b) Check mundur dan check kosong. 

c) Dana yang disisihkan untuk tujuan tertentu (sinking fund). 

d) Rekening giro yang tidak dapat segera digunakan baik diluar 

maupun didalam negeri, missal di bekukan. 
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3. Audit atas Kas dan Setara Kas 

a. Tujuan Pemerikasaan (Audit Objectives) Kas dan Setara Kas 

Kas dan Setara Kas memiliki maksud yang amat berarti bagi 

perusahaan. Di dalamnya terdapat elemen dalam menjalankan aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. Dalam hal ini auditor perlu melakukan pemeriksaan 

pada sebuah perusahaan bahwa dalam pengelolaan kas dan setara kas pada 

perusahaan berjalan dengan baik. Maka dari itu untuk mengetahui apakah 

pengendalian yang efektif pada kas dan setara kas. Berikut ini ialah tujuan dari 

pemeriksaan (audit objectives) kas dan setara kas :  

1) Untuk menyelidiki apakah transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

dan bank ada pengendalian internal yang cukup baik. 

2) Untuk menyelidiki apakah pada laporan posisi keuangan betul sesuai 

denghan saldo kas dan setara kas perusahaan (existence).  

3) Untuk memeriksa apakah semua transaksi yang menyangkut pada 

penerimaan dan pengeluaran kas benar-benar nyata dan tidak ada 

transaksi fiktif (occurrence). 

4) Untuk menyelidiki apakah segala transaksi sudah dicatst dalam buku 

pengeluaran dan penerimaan kas, agar (completeness). 
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5) Untuk menyelidiki apakah segalanya sudah dicatat dengan akurat, 

supaya tidak terjadi kesalahan perhitunggan tepat, taksalah posting dan 

klasifikasi (accurancy, posting and summarization andcclassification) 

6) Untuk menyelidiki apakah segala transaki kas bank yang dicatat pada 

waktu yang tepat, agar tidak terjadinya pergeseran waktu pencatatan 

(timing).  

7) Untuk memeriksa apakah ada pembatasan saldo pada kas dan setara kas. 

8) Untuk menyelidiki, apakah saldo dilimitasikan ke dalam mata uang 

rupiah dengan memakai kurs tengan BI pada tanggal neraca dan 

sudahkah selisih kurs diangsur pada laba rugi komprehensif tahun 

berjalan. Jika seandai ada valuta asing pada kas dn setara kas.  

9) Untuk menyelidiki apakah penyajian pada laporan posisi keuangan 

(neraca) sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 

(PSAK ETAP/IFRS) (Presentation and Disclosure). 

 

b. Prosedur Pemeriksaan Kas dan Setara Kas 

1) Memahami dan mengevaluasi internal control atas kas dan setara kas 

serta transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dan bank. 

Dalam proses ini transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dan 

bank ialah bagian yang sangat penting dalam suatu proses pemeriksaan 



18 
 

 
 

akuntan. Dan hampir semua transaksi perusahaan menyangkut kas dan 

setara kas. Dalam hal ini auditor dapat menyimpulkan bahwa internal 

control yang efektif artinya luasnya pengujiaj atas kewajaran saldo kas 

dan setara kas per tanggal laporan posisi keuangan (neraca) bisa 

diperkecil, dikarenakan kemungkinan ada terjadinya kesalahan akan 

bisa segera ditemukan oleh pihak perusahaan. Untuk memahami 

internal control auditor akan melakukan tanya jawab dwngan klien 

dengan mengunakan internal control questionnaires. Kemudian hasil 

tersebut akan digambarkan lebih lanjut ke dalam flowchart dan jika 

dianggap perlu dalam bentuk cerita (narrative). Setelah itu auditor akan 

menarik kesimpulan sementara apakah internal control atas kas dan 

setara kas serta penerimaan dan pengeluaran kas/bank sedang atau 

lemah. Kemudian auditor akan melakukan tes ketaatan atas transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas/bank, untuk membuktikan apakah 

internal control berjalan efektif atau tidak. 
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2) Membuat Top Schedule kas dan Setara Kas per tanggal laporan posisi 

keuangan (neraca). 

Contoh per tanggal 31-12-2020 atau jika belum selesai, boleh 

per 31-10-2020 atau 31-11-2020. Terdapat penambahan mutasi akan 

diperiksa lalu apakah ada hal-hal yang diluar kebiasaan atau tidak 

(unsual). 

 

3) Melakukan cash count (perhitungan fisik uang kas) 

Andaikan klien menggunakan imprest fund system untuk kas 

kecilnya, cash count bisa dilakukan kapanpun dikarenakan saldo kas 

selalu tetap. Tetapi jika digunakan fluctuating fund system maka cash 

count sebaiknya dilakukan tidak jauh dari tanggal laporan posisi 

keuangan (neraca) supaya tidak mengalami kesulitan sewaktu 

melakukan perhitungan maju atau mundur ke tanggal laporan posisi 

keuangan (neraca) (saldo kas per tanggal cash count ditambah atau 

dikurangi dengan penerimaan atau/dan pengeluaran sebelum/sesudah 

tanggal laporan posisi keuangan [neraca]). 
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4) Mengirimkan konfirmasi atau mendaptkan pernyataan saldo dari kasir 

dalam hal tidak dilakukan kas opname. 

Bila kas yang terletak dicabang yang jauh dan saldonya tidak 

besar (semisalnya di maluku dengan saldo Rp.500.000) tidak perlu 

auditor secara langsung mengunjungi cabang tersebut untuk melakukan 

kas opname, karena tidak berimbang cost dan benefit-nya. Sehingga 

cukup dikirim surat konfirmasi atau diminta pernyataan saldo dari kasir. 

 

5) Mengirimkan konfirmasi untuk seluruh rekening bank yang dimiliki 

perusahaaan.  

Konfirmasi tersebut harus ditandatangani oleh pejabat 

perusahaan yang nama dan contoh tandatangannya tercantum di 

“signature card” bank perushaan (authorized signature). Konfirmasi 

tersebut bisa mencantumkan nomor rekening bank perusahaan, tetapi 

akan lebih baik jika nomor rekening tersebut tidak dicantumkan.  

 

6) Meminta rekonsilisasi bank per tanggal neraca (misalkan per tanggal 

31-12-2020) kalau terpaksa karena belum selesai yang Desember, dapat 

diminta per 31-11-2020. 
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7) Melakukan pemeriksaan atas rekonsilisasi bank tersebut.  

 

8) Review  jawaban konfirmasi dari bank, notulen rapat dan perjanjian 

kredit untuk mengetahui apakah ada pembatasan dari rekening bank 

yang dimiliki perusahaan.  

Saldo rekening bank yang pengunaaannya dibatasi untuk jangka 

waktu > 1 tahun tidak boleh dikelompokan sebagai aset lancar dan harus 

dijelaskan di catatkan atas laporan keuangan mengenai alasan 

pembatasan tersebut.  

 

9) Meriksa interbank transfer kurang lebih 1 minggu sebelum dan sesudah 

tanggal laporan posisi keuangan (neraca), untuk mengetahui adanya 

kitting dengan tujuan untuk window dressing.  

Misalkan perusahaan mempunyai lebih dari satu rekening bank 

bisa dilakukannya check kitting. Seperti contoh PT X mempunyai 

rekening di bank BRI cabang Surabaya-jakarta, dan di bank BNI 

Maluku. Misalkan tanggal 30 Desember ditransfer dari bank BNI 

Maluku sebanyak Rp.100.000.000 ke Bank BRI Surabaya; jumlah 

sebesar Rp.100.000.000 sudah dicatat sebagai penambahan saldo di 

rekening bank BRI Surabaya, namun belum dikurangi dari saldo bank 
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BNI Maluku. Akibatnya saldo kas/bank dilaporan posisi keuangan 

(neraca) akan terlihat lebih besar Rp.100.000.000 sehingga current 

ratio PT. X akan terlihat lebih baik, (terjadi window dressing-

melaporkan sesuatu lebih baik dari keadaan yang sebenarnya).  

Untuk melakukan check kitting auditor harus memeriksa 

transfer dari bank perusahaan ke rekening bank perusahaan yang 

lainnya dan mencocokan apakah ada penambahan saldo di rekening 

bank berasal dari transfer sudah diikuti dengan pengurangan saldo di 

rekening bank lainnya. 

 

10) Memeriksa transaksi kas sesudah tanggal neraca (subsequent payment 

dan subsequent collection) sampai mendekasi tanggal selesainya 

pemeriksaan lapangan. 

Dengan tujuan untuk mengetahui apakah adanya kewajiban 

yang belum terdaftar per tanggal neraca yang baru dibayar di periode 

berikutnya, baik berasal dari pembeliaan aset maupun biaya-biaya 

perusahaan. 

 

11) Jika seandainya saldo kas dan setara kas dalam mata uang asing per 

tanggal neraca, periksa apakah saldo tersebut sudah dikonversikan ke 
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dalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tengah BI pada 

tanggal neraca, serta apakah ada selisih kurs yang terjadi sudah 

dikreditkan pada laba rugi tahun berjalan. 

 

12) Memeriksa apakah penyajian kas dan setara kas di laporan posisi 

keuangan (neraca) dan catatan atas laporam keuangan, sudah sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia 

(SAK/ETAP/IFRS). 

 

13) Membuat kesimpulan pada top schedule kas dan setara kas atau di 

catatan tersendiri mengenai kewajaran dari cash on hand serta in bank, 

setelah menjalankan dari keseluruhan prosedur audit kas dan setara kas.  

 

c. Dokumen-dokumen yang diperlukan Audit Kas dan Setara Kas 

1) Laporan posisi keuangan tahun berjalan 

2) Sampel bukti penerimaan dan pengeluaran kas 

3) Jadwal utama dari kas dan setara kas 

4) Berita acara pemeriksaan kas 

5) Laporan posisi keuangan 

6) Daftar koreksi (Adjustment) 
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B. TINJAUAN PERUSAHAAN 

1. Tinjauan Umum KAP Griselda, Wisnu & Arum  

a. Sejarah KAP Griselda, Wisnu & Arum 

Kantor Akuntan Publik terdaftar didirikan oleh Dra. Griselda 

Situmorang, Ak.,CA.,CPA. pada tahun 1991 sebagai kantor akuntan publik 

Dra. S. Griselda, yang memberikan jasa business assurance (audit), 

konsultan manajemen dan jasa perpajakan. Izin Akuntan Publik tersebut 

telah disetujui oleh Menteri Keuangan Replublik Indonesia dengan surat 

persetujuaannya No.SI-2172/MK.13/1991 dan KEP-020/KM.17/1999.  

 

Misi perusahaan Kantor Akuntan Publik Dra. S. Griselda, ialah terletak 

pada layanan berkualitas dan kepatuhan terhadap standar profesi yang di 

tentukan. Dra. Griselda Sirumorang, Ak.,CA.,CPA. Melakukan 

penggabungan dengan Drs Wisnu Hermana, Ak.,CA.,CPA dan Puspita 

Arum Kamarati, MM.,CPA. kemudian merubah nama dari Akuntan Publik 

Dra. S. Griselda menjadi Akuntan Publik Griselda, Wisnu & Arum.  

 

Kantor Akuntan Publik didirikan sebagai perseroan terbatas pada 

tanggal 15 Oktober 2010 di Jakarta, Indonesia. Dengan akta notaris No.31 

Jhonni M.Sianturi, SH. Dan lisensi disetujui pada tanggal 9 November 2010 
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oleh Kementrian Keuangan Replublik Indonesia dalam surat 

persetujuannnya No.1034/KM.1/2010. Misi perusahaan terletak pada 

layanan berkualitas dan kepatuhan Terhadap standar profesi yang di 

tetapkan. Layanan berkualitas terkait dengan keahlian staf, serta 

manajemen kerja sama tim. 

 

b. Lokasi KAP Griselda, Wisnu & Arum cabang Bekasi 

Tempat  : Kantor Akuntan Publik (KAP) Griselda, Wisnu & Arum  

  Cabang Bekasi  

Alamat  : Jl. Jatibening II No.2 Kav.6, Jatibening, Pondokgede,     

  Bekasi, Kode Pos 17412 

No Telp  : (021) 85524157 

Sumber  : www.kapgwa.id 

 

Gambar 1. Lokasi KAP Griselda, Wisnu & Arum cabang Bekasi. 
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Jam Operasional KAP Griselda, Wisnu & Arum : 

Senin 9.00 – 17.00 

Selasa 9.00 – 17.00 

Rabu 9.00 – 17.00 

Kamis 9.00 – 17.00 

Jumat 9.00 – 17.00 

Sabtu Tutup 

Minggu Tutup 

Tabel 1. Jam Operasional KAP Griselda, Wisnu & Arum 

c. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi KAP Griselda, Wisnu & Arum cabang Bekasi 

sebagai berikut :  

Gambar 2. Struktur Organisasi KAP Griselda Wisnu & Arum Bekasi. 

 Sumber: KAP Griselda, Wisnu & Arum, Cab. Bekasi

SPV. AUDIT SPV. AUDIT

AUDITOR AUDITOR AUDITOR

STAF UMUM

HRD & KEUANGAN

AKUNTANSI

PIMPINAN CABANG

(PARTNER)

MANAGER AUDIT
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Struktur organisasi di atas disusun sesuai tanggung jawab dan 

wewenang : 

1) Partner (rekan) 

Partner ialah menduduki jabatan tertinggi dan seorang yang 

memiliki kantor Akuntan Publik serta bertanggung jawab penuh atas 

kegiatan kantor Akuntan Publik. Kemudian tugas partner yaitu 

mendatangani laporan audit dan management letter serta bertanggung 

jawab atas penaghan fee audit dari klien. Seorang partner juga harus 

mempunyai pengalaman minimal 10 tahun dalam audit. 

 

2) Manajer Audit 

Manajer audit bertanggung jawab atas pengawas audit dan 

bertugas untuk membantu auditor dalam menjalankan program audit, 

waktu audit, dan me-review kertas kerja, laporan audit, serta 

management letter. Dalam hal ini sebagai manajer harus mempunyi 

pengalaman minimal 5 tahun.  

 

3) HRD & Keuangan Akuntansi 

HRD & Keuangan akuntansi bertugas atas membuat surat keluar 

untuk keperluan direksi dan staf, mencatat serta mengarsip surat masuk, 
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membuat dan mengarsip kontrak kerja, membuat penyusunan dan 

penyampain laporan keuangan perusahaan yang telah di audit.  

 

4) Supervisor Audit 

Supervisor audit bertugas atas menyiapkn perjanjian kerjasama 

audit, perencanaan dan penyusunan program audit, mengawasi 

pelaksanaan tugas auditor, serta memeriksa laporan audit yag telah 

disiapkan auditor. 

 

5) Auditor  

Auditor bertugas atas melaksanakan audit, membuat tinajaun 

dokumen dan persyaratan lain, memeriksa catatan keuangn, 

memastikan laporan keuangan sudah mengikuti ketentuan prinsip 

akuntansi, serta melaksanaakan pemeriksaan secara terinci menyeluruh 

pada setiap proses audit. 

 

6) Staf Umum 

Staf umum bertugas dalam melaksanaka kegiatan surat-

menyurat, dokumentasi dan pengarsipan, membantu kelancaran tugas 



29 
 

 
 

pekerjaan kantor akuntan publik serta membantu dlam menyelesaian 

masalah dalam kesekertariatan kantor.  

 

d. Bisnis Umum KAP Griselda, Wisnu & Arum 

Sesuai dengan kompetensinya, jasa-jasa yang dapat diberikan Kantor 

Akuntan Publik Griselda, Wisnu & Arum sebagai berikut : 

1) Layanan Jaminan Bisnis (Audit) 

2) Manajemen Sumber Daya Manusia 

3) Konsultasi Manajemen 

4) Layanan Perpajakan 

 

2. Tinjauan Umum PT. X 

PT. X merupakan perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), 

perusahaan berkedudukan di kota Tanggerang Selatan. PT. X dengan 

kepenguursan satu Komisaris dan satu Direktur. dan didirikan Berdasarkan akta 

No.4 teranggal 3 Juni 2016 yang dibuat dihadapan notaris Diah Purnomowati, 

SH. Notaris yang terletak di Tanggerang Selatan. Dan telah mendapatkan 

pengesahan dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Replublik 

Indonesia. Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan anggaran 

dasar maupun data perusahaan, terakhir kali pada tanggal 23 Desember 2021.  
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PT. X bergerak dibidang chemical trading, industry pengelolahan air 

bersih dan limbah, perdagangan mesin besar, peralatan, kontruksi dan instalasi 

air plambng serta menyediaakn segala keburuhan pasar dan juga produk-produk 

yang berkualitas. Perusahaan telah memperoleh izin usaha indusrti dan berbasis 

risiko dari Remerintah Replublik Indonesia yang di terbitkan pada tanggal 30 

Juli 2020.  

 

Perseroan menetapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sebagai basis penyusunan Laporan 

Keuangan dan Penentuan kebijakan akuntansi penting untuk mengauki dan 

mengukur transaksi peristiwa yang relevan dengan perseroan. Laporan 

keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.  
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C. LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

1. Kas dan Setara Kas pada PT. X 

Pada saat melakukan audit pada PT. X untuk laporan keuangan di tahun  2022, 

terdapat data kas dan setara kas pada PT. X ialah sebagai berikut :  

a. Kas Umum 

Pada tahun 2022 perusahaan PT. X  memiliki kebijakan tidak 

menggunakan kas kecil dalam pengeluaran keseharian, melainkan 

perusahaan PT. X menggunakan akun kas umum  atau kas rupiah. Pada 

restated 31 Desember 2021 besar saldo pada General Legder sebesar Rp. 0 

(nol). Dan pada 31 Desember 2022 besar saldo pada General Ledger sebesar 

Rp. 32.537.629. Akun  kas umum berisi penerimaan dan pengeluaran kas 

untuk piutang karyawan, biaya operasioanl keperluan kantor, biaya 

pemeliharaan kendaraan dan biaya lainnya.  

 

Terdiri dari : 2022 2021 

Kas 32.537.629 - 

Tabel 2. Sumber: Dokumen Audit KAP GWA (Data telah diolah penulis) 
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b. Bank 

Terdiri dari : 2022 2021 

PT. Bank ABC 233.324.755 52.398.531 

PT. Bank CBA 5.402.778 - 

PT. Bank DEF 275.556.145 - 

PT. Bank XYZ 22.556.145 - 

Tabel 3. Sumber: Dokumen Audit KAP GWA (Data telah diolah oleh 

penulis) 

 

Untuk tes ketaatan transaksi penerimaan dan pengeluaran bank penulis 

hanya mengambil sampel dari bank ABC yang merupakan akun di bank 

BUMN dengan mata uang IDR (Rupiah). Kekeliruan akun di bank ini 

digunakan unturk transaksi penerimaan dan pengeluaran bank, seperti 

penerimaan bank proyek, penerimaan piutang, pembayaran untuk 

keperluan kegiatan proyek dan transaksi lainnya. 
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2. Tujuan Audit Kas dan Setara Kas pada PT. X 

Tujuan Audit Kas dan Setara Kas pada PT. X yaitu : 

a. Untuk menyelidiki apakah internal control yang cukup baik pada kas dan 

setara kas, serta untuk memeriksa transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas dan bank pada PT. X 

b. Untuk menyelidiki kas umum, semua akun bank pada tanggal neraca betul-

betul sesuai dan milik perusahaan. 

c. Untuk menyelidiki apakah PT. X melakukan pembatasan untuk 

penggunaaan saldo kas dan setara kas. 

d. Untuk menyelidiki apakah penyajian neraca sudah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP). 

 

3. Prosedur Audit Kas dan Setara Kas pada PT. X 

Prosedur pelaksaan audit kas dan setara kas yang dilakukan oleh auditor 

KAP Griselda, Wisnu & Arum Cabang Bekasi dengan tujuan untuk 

memastikan kewajaran atas saldo kas dan bank pada neraca. Berikut tahapan 

audit kas dan setara kas :  
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a. Mengevaluasi internal control atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas dan bank 

Dalam pengevaluasian auditor melakukan pembuktian langsung dengan 

pengecekan sampel terkait penerimaan dan pengeluaran kas dan bank 

berserta dengan bukti-bukti pengdukungnya sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa PT.  X memiliki internal control yang cukup baik. 

Dikarenakan diadakannya pemisahaan tugas antara staff accounting bagian 

yang mencatat dan bagian keuangan yang menerima atau mengeluarkan kas 

atau bank. Dalam melakukan tugas tersebut dibutuhkan formulir-formulir 

dengan nomor urut tercetak untuk semua dokumen pendukung serta 

diotorisasi Ketika terjadinya transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dan 

bank. Dengan menggunakan buku besar kas dan setara kas secara detail per 

list baik kas rupiah, maupun kas di bank.  

 

b. Tes Ketaatan (compliance test) Kas Umum, Bank ABC pada PT. X 

Dalam melakukan tes ketaatan pada  akun kas PT. X untuk itu 

auditor menentukan sampel bukti-bukti yang terdiri dari transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas untuk meyankinkan kebenaran-kebenaran 

atas segala transaksi dan setelah auditor  menentukan sampel bukti-bukti 

transaksi dan diotorisasi kepada pejabat yang berwenang. Kemudian auditor 
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akan memastikan kelengkaapan dokumen-dokumen yang telah 

dikumpulkan sudah berstempel lunas.  

 

c. Tes Kewajaran Kas dan Setara Kas PT. X 

1) Menyiapkan jadwal utama (Top Schedule ) dari kas dan setara kas. 

Pada tahap awal dalam  melaksanakan tes kewajaran, 

diperlukannya top schedule sebagai induk dari formular pendukung 

(supporting schedule) yang akan membuat data-data awal dari akun kas 

dan setara kas. Berikut ialah lampiran top schedule : 

 Gambar 3.  : Top Schedule kas dan setara kas   

 

Sumber: Dokumen Audit KAP GWA Bekasi (data telah diolah penulis) 

Sebagai Langkah awal pada top schedule diatas telah diisi 

jumlah nominal per 31 Desember akun kas umum, dan semua akun bank 

tersebut didapat dari laporan posisi keuangan PT. X per 31 Desember 

2022. Kemudian setelah dicocokan dengan saldo akhir buku besar 

perusahaan.  

PT . X Initial Date

Dec-22 :           Prepared by             FI 14-Feb-23

Kas dan Setara Kas :           Reviewed by             SW 23-Feb-23

C

Audited Audited 

Balance Balance Amount %

Dr Cr 31-Dec-22 31-Dec-21

568.906.236           568.906.236                        52.398.531                          516.507.705                      985,73

Kas dan Bank

Kas Rupiah 32.537.629              GL 32.537.629                          -                                         PY 32.537.629                         -3,19

--

Bank --

β Bank ABC 233.324.755           GL 233.324.755                        52.398.531                          PY 180.926.224                      345,29

β Bank CBA 5.402.778                GL 5.402.778                             PY 5.402.778                           

β Bank DEF 275.084.929           GL 275.084.929                        PY 275.084.929                      --

β Bank XYZ 22.556.145              GL 22.556.145                          PY 22.556.145                         

568.906.236           568.906.236                        52.398.531                          516.507.705                      985,73

:Client                     

:Audit Period         

:Subject                 

:Index                     

As per F/S

Represented by :

Total Cash and Cash Equivalent

Increase (Decrease)

Balance

31-Dec-22

Account Number Description WP Ref

Unaudited 
PAJE
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2) Membuat Supporting Schedule kas dan bank 

Bentuk format supporting schedule tidak jauh berbeda dengan top 

schedule. Pada supporting schedule berisikan akun kas umum/rupiah 

dan akun bank serta berisi saldo tahun 2022 dan 2021. Serta supporting 

schedule akan membantu auditor dalam melihat perbedaan antara saldo 

audit per 2022 dan saldo per 2021.  

Gambar 4. Supporting Schedule kas dan bank 

 

Sumber; Dokumen Audit KAP GWA Bekasi (Data telah diolah penulis) 

3) Melakukan perhitungan kas Fisik (cash opname) 

Pada saat melakukan perhitungan cash opname, auditor 

melakukan secara mendadak dan serentak untuk semua jenis kas yang 

ada dan auditor membawa dokumen kertas kerja berupa berita acara 

pemeriksaan kas. Kemudian auditor mendatangi bagian kasir yang telah 

menyiapkan uang tunai untuk melakukan sampling.  

:Client               PT. X Initial

:Audit Period    Dec-22 :Prepared by         FI

:Subject            Report Format :Reviewed by        SW

:Index               C Report

2022 2021

kas

Kas Rupiah 32.537.629                 -                             

Sub Total

Bank

Bank ABC 233.324.755               52.398.531              

Bank CBA 5.402.778                  -                             

Bank DEF 275.084.929               -                             

Bank XYZ 22.556.145                 -                             

Sub total 536.368.607               52.398.531              

Total 568.906.236               52.398.531              

Date

14-Feb-2023

23-Feb-2023
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Yang menghitung kas fisik ialah auditor sendiri dan 

mencocokannya dengan catatan perusahaan. Apakah nominal akurat 

atau tidak. 

 

Gambar 5. Sumber: Dokumen Audit KAP GWA Bekasi  

4) Melakukan Rekonsiliasi  

Dalam melakukan rekonsiliasi auditor akan mengecek rekening 

koran per tanggal neraca dan mencocokan atau melakukan 

perbandingan antara saldo kas dengan buku kas perusahaan. Tujuannya 

supaya mengetahui selisih dan penyebab selisih dari kedua bukti 
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tersebut. Jika setelah membandingkan antara saldo per tanggal neraca 

dengan saldo akhir rekening koran tidak terdapat perbedaan, sehingga 

tidak perlu membuat rekonsiliasi antara catatan perusahaan dengan 

catatan menurut bank serta tidak dilakukannya jurnal penyesuaian. 

  (Data dapat dilihat pada Lampiran 3) 

 

5) Surat Konfirmasi bank  

Pada saat melakukan konfirmasi bank dengan cara mengirim 

surat konfirmasi saldo akun bank kepada semua pihak bank yang 

dimiliki oleh perusahaan PT. X. Dari empat akun bank yang dikirimkan 

surat konfirmasi saldo bank, hanya dua yang memberikan jawaban 

terkait konfirmasi salo akun bank pada PT. X. Jawaban dari semua 

balasan surat konfirmasi bank bahawa semua saldo bank PT. X sudah 

sesuai dengan catatan per tanggal neraca. Bisa disimpulkan bahwa 

semua saldo di akun bank benar-benar ada dan sesuai. Tidak terdapat 

perubahan antara saldo akhir rekening koran dengan saldo jawaban 

surat. 

  (Data dapat dilihat pada lampiran 4) 
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d. Melakukan pemeriksaan kas dan setara kas pada laporan posisi 

keuangan (Neraca) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Dalam melakukan pemeriksaan kas dan setara kas pada laporan posisi 

keuangan (Neraca) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK), PT. X 

mengklasifikasikan akun kas dan akun bank sebagai kas dan setara kas yang 

di sajikan pada Laporan Posisi Keuangan sebagai aset lancar dan di jelaskan 

pada Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Pada aset penyajian 

tersebut maka untuk kas dan setara kas PT. X sudah memenuhi Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

yang berlaku di Indonesia.  

 

e. Membuat kesimpulan pemeriksaan audit kas dan setara kas 

Sehabis melakukan pemeriksaan kas dan setara kas pada posisi 

keuangan (Neraca) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK),  dan 

melakukan tes saldo kewajaran dan dapat diyakini kewajarannya. Serta 

sudah tahap final/akhir Auditor akan membuat komentar dari hasil 

pemeriksaan kas dan setara kas pada top schedule atau catatan tersendiri 

mengenai kewajarannya dan dapat menarik kesimpulan terkait pemeriksaan 

saldo kas dan setara kas pada PT. X. Sementara pendapat atas 

kewajaran/ketidakwajaran atas akun kas dan setara kas PT.X akan menjadi 
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ukuran siklus dari tahap awal sampai akhir apakah sudah berjalan 

baik/belum bagi PT. X. Kemudian dalam letter management KAP GWA 

Cabang Bekasi akan menjadi masukan dan ditunjukan kepada manajemen 

PT.X dalam penilaian mutu audit. 

 

4. Kendala yang dihadapi audior pada saat pelaksanaan Audit atas Kas dan 

Setara Kas pada PT. X 

Kendala-kendala yang dihadapi auditor KAP Griselda, Wisnu & Arum 

Cabang Bekasi dalam mengaudit kas dan setara kas pada PT. X  ialah lambatnya 

respon klien atas data-data yang diperlukan oleh auditor dalam list permintaan 

data. Bukti-bukti yang kurang dalam melakukan audit kas dan setara kas, 

laporan keuangan yang kurang sesuai sehingga auditor harus mengelola laporan 

keuangan agar menjadi valid dan efektif. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di atas, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagi berikut:  

1. Kas dan setara kas PT. X terdiri dari kas rupiah/umum, dan akun bank ABC, 

bank CBA, bank DEF, bank XYZ. 

 

2. Maksud audit kas dan setara kas PT X dengan keseluruhan sama dengan 

landasan teori, dan PT X memakai mata uang rupiah yang di jadikan mata uang 

fungsional. 

 

3. Pada KAP Griselda, Wisnu dan Arum cabang Bekasi telah melaksanakan 

proses audit secara menyeluruh seperti penerimaan perikatan audit, 

perencanaan audit dan pelaporan. dalam hal ini melakukan audit atas akun kas 

dan setara kas oleh KAP Griselda, Wisnu dan Arum cabang Bekasi. Terdapat 

juga kendala dalam audit atas kas dan setara kas seperti lambatnya respon klien 

saat dimintai data data dari list permintaan data, dan pada laporan keuangan 

kurang sesuaI, sehingga auditor harus menyesuaikannya supaya laporan 

keuangan menjadi efektif saat dilakukannya audit oleh auditor.  
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4. Prosedur pemeriksaan atas kas dan setara kas pada PT.X yang di lakukan oleh 

KAP Griselda, Wisnu dan Arum cabang Bekasi, sudah sesuai dengan standar 

auditing yang terdapat dalam Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) 

yang di tetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Tidak terdapatnya salah 

saji material sehingga auditor dapat menyatakan pendapatnya atas kewajaran 

atas saldo kas dan setara kas. 

 

5. Pada saat melakukan tes ketaatan dalam akun kas rupiah/umum, salah satu akun 

bank dengan cara pengambilan sampel terkait penerimaan dan pengeluaran 

transaksi atas kas dan bank, kemudian melakukan tes ketaatan transaksi atas 

sampel dengan menggunakan keseluruhan aspek dalam tes ketaatan dan hampir 

secara keseluruhan tes ketaatan Terhadap kas dan setara kas pada PT.X hasilnya 

cukup baik. 

 

B. Saran 

a. Kepada Perusahaan 

Bedasarkan dari kesimpulan di atas, setalah penulis melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan di KAP Griselda, Wisnu dan Arum selama kurang 
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lebih 60 hari kerja, maka ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan 

ialah :  

1. Mengadakan training/pelatihan Terhadap mahasiswa PKL sebelum 

diadakannya audit Terhadap klien, dikarenakan mengingat mahasiswa 

PKL yang belum mempunyai pengalaman sama sekali di bidang audit, 

sehingga akan sangat membantu dalam proses pembelajaran serta dapat 

melihat kemampuan mahasiswa di bidang audit. Supaya agar lebih 

mengerti proses audit dapat dilakukan dengan efesien dan efektif. Hal 

ini akan membantu KAP dalam menemukan auditor yang baru yang 

berkompeten di bidang audit.  

 

2. Melakukan pengawasan/pengarahan mahasiswa PKL agar PKL lebih 

terarah dan lebih memaami tata pelaksananaan PKL dengan tujuan 

untuk mempersiapkan kelulusan yang berbekal ilmu penegetahuan yang 

siap terjun ke dunia kerja. 

 

b. Kepada PT X 

Saran untuk PT. X ialah agar memperbaiki laporan keuangan dengan 

benar dan efektif, serta tidak lambat dalam merespon list permintaan data 

suapaya pengerjaan audit PT X berjalan dengan lancar tanpa kendala. 
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1. Akademi Akuntansi Y.A.I. : 2020 s.d sekarang 

2. SMA Bina Pangudi Luhur  : 2016 s.d 2019 

3. SMPN 97 Jakarta    : 2013 s.d 2016 

4. SDN UKS 18 Pagi   : 2007 s.d 2013 

 

Pengalaman Kerja : 

1. Praktek Kerja Lapangan di KAP Griselda, Wisnu & Arum 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1  

Lampiran 1 Laporan Posisi Keuangan PT. X 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Berita Acara Pemeriksaan Kas PT. X 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Sampel Rekening Koran PT. X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Konfirmasi Bank PT. X 
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